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I. Latar Belakang 
 
Pada awal tahun 2020 masalah COVID-19 atau Corona Virus Desease-19 yang 
berasal dari kota Wuhan, China telah menyebar ke seluruh penjuru dunia tanpa disadari. 
Pada umumnya orang yang terjangkit virus ini tidak memiliki gejala berarti bahkan 
tanpa gejala, hal itu lah yang menyebabkan masuknya virus ini ke negara selain China, 
sulit untuk terdeteksi dan dicegah. Virus ini menyebar melalui droplet atau cairan tubuh 
yang tersebar dari penderita, salah satunya ketika bersin. Tanpa disadari orang yang 
berada disekitar orang tersebut (penyebar) menyentuh bagian hidung, mata, dan mulut 
mereka sehingga mereka ikut terpapar virus ini, meningat lamanya masa inkubasi virus 
COVID-19 adalah empat belas hari, semakin meningkatkan resiko seseorang yang 
sering beraktivitas di tempat umum/keramaian adalah penyebar virus atau carrier. 
 
Di Indonesia sendiri COVID-19 baru terdeteksi pada 2 Maret 2020 dan jumlah 
orang yang positif terpapar virus tersebut kian meningkat. Awal mula masuknya 
COVID-19 diakibatkan tingginya aktivitas mobilisasi masyarakat Indonesia terlebih 
antar negara, hal tersebut lah yang menyebabkan COVID-19 dengan cepat tersebar di 
Indonesia. Bahkan hingga 26 Mei 2020, berdasarkan data yang diterbitkan Gugus 
Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 menunjukkan masyarakat yang 
terkonfirmasi terus meningkat yaitu 23165 orang, 21 orang tidak diketahui daerah 
asalnya[1].  
 
Walaupun sudah diterbitkan langkah preventif untuk terhindar virus corona 
seperti cuci tangan dan penggunaan masker, Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor  9 Tahun 2020 mengenai aturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 
Besar), bekerja/belajar di rumah, dan hal-hal lainnya, namun orang yang terkonfirmasi 
masih terus meningkat. Hal itulah yang menjadi alasan penulis untuk memilih data ini 
agar kelak bisa ditemukan solusi yang terbaik dalam meningkatkan kesadaran dan 
kedisiplinan masyarakat Indonesia terhadap aturan dan bahaya COVID-19 dalam 
menangani pandemi COVID-19. 
 
 
 
 
LANDASAN TEORI 
1. Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistika yang mempelajari caracara 
pengumpulan, penyusunan, dan penyajian data suatu penelitian. Statistik 
deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang meringkas, menyajikan dan 
mendeskripsikan data dalam bentuk yang mudah dibaca sehingga memberikan 
informasi tersebut lebih lengkap. Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan 
hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data 
atau keadaan atau fenomena, dengan kata lain hanya melihat gambaran secara 
umum dari data yang didapatkan. Statistika deskriptif adalah metode-metode 
yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga 
memberikan informasi yang berguna (Walpole, 1995). Statistik deskriptif 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi (Sugiyono, 2007). Data yang disajikan 
dalam statistik deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran pemusatan data 
(Kuswanto, 2012). Salah satu ukuran pemusatan data yang biasa digunakan 
adalah mean (Fauzy, 2009). Selain dalam bentuk ukuran pemusatan data juga 
dapat disajikan dalam bentuk salah satunya adalah diagram pareto dan tabel. 
Berikut ini penjelasan mengenai mean, diagram pareto, dan tabel. 
2. Mean biasa diterjemahkan rata-rata atau rerata. Mean dilambangkan dengan 
tanda x yang diberi garis di atasnya ( ) atau biasa disebut . Pada mean suatu 
populasi dilambangkan dengan , sedangkan untuk sampel dilambangkan 
(Kuswanto, 2012).  
3. Diagram Pareto adalah serangkaian diagram batang yang menggambarkan 
frekuensi atau pengaruh dari proses atau keadaan atau masalah. Diagram diatur 
mulai dari yang paling tinggi sampai paling rendah dari kiri ke kanan 
(Shahindra, 2008). 
4. Tabel adalah daftar berisi ikhtisar dari sejumlah fakta dan informasi. Bentuknya 
berupa kolom-kolom dan baris-baris. Tabel merupakan alat bantu visual yang 
berfungsi menjelaskan suatu fakta atau informasi secara singkat, jelas, dan lebih 
menarik daripada kata-kata. Sajian informasi yang menggunakan tabel lebih 
mudah dibaca dan disimpulkan.Bentuk tabel yang sering digunakan adalah tabel 
distribusi frekuensi, tabel distribusi frekuensi relatif dan tabel kontingensi untuk 
data kualitatif dengan banyak kategori dalam baris maupun kolom.(Hassan, 
2001). 
5. Grafik merupakan gambar yang terdiri atas garis dan titik-titik koordinat. Dalam 
grafik terdapat dua jenis garis koordinat, yakni garis koordinat X yang berposisi 
horisontal dan garis koordinat Y yang vertikal. Pertemuan antara setiap titik X 
dan Y membentuk baris-baris dan kolom-kolom. Umumnya grafik digunakan 
untuk membandingkan jumlah data. Selain itu, digunakan pula untuk 
menunjukkan fluktuasi suatu perkembangan jumlah, misalnya dalam rentang 
waktu lima tahun, enam tahun, sepuluh tahun, atau lebih. Dengan grafik, 
perbandingan serta naik turunnya suatu jumlah data akan lebih jelas. Penyajian 
data dalam bentuk grafik atau diagram bertujuan untuk memvisualisasikan data 
secara keseluruhan dengan menonjolkan karakteristik-karakteristik tertentu dari 
data tersebut. Jenis grafik atau diagram yang sering digunakan diantaranya 
adalah histogram, diagram batang dan daun, diagram garis, diagram lingkaran 
dan diagram kotak. (Hassan, 2001). 
6. Data Menurut Widodo (2014), pengertian data adalah angka yang mempunyai 
makna atau yang memberikan informasi. Data adalah sesuatu yang belum 
mempunyai arti bagi penerimanya dan masih bersifat mentah, sehingga 
memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujut suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa 
kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun 
suatu konsep. 1. Data Bedasarkan Skala Pengukuran Dalam statistika jenis data 
berdasarkan skala pengukuran menurut (Nugraha, 2011) ada empat jenis data 
berdasarkan skala pengukuran yaitu nominal, ordinal, interval, dan rasio. Dalam 
penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah rasio. Skala pengukuran 
rasio menurut Nugraha (2011) adalah berupa angka kuantitatif yang memiliki 
nilai nol mutlak. Nol mutlak artinya nol yang memiliki arti tidak ada. Ukuran 
pemusatan data untuk skala pengukuran rasio menggunakan mean, median, dan 
modus (Widodo, 2014). Contoh data rasio menurut Fauzy (2011) antara lain 
pendapatan, produksi bola lampu, berat badan, dan lain-lain. 2. Data 
Berdasarkan Sumbernya Menurut Widodo (2014) jenis data berdasarkan 
sumbernya terdiri dari dua yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah data 
yang diambil langsung melalui penelitian dan hasilnya dipertanggungjawabkan 
oleh peneliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi 
atau dari penelitian sebelumnya. 
7. Data Berdasarkan Sifatnya Sifat data menurut Widodo (2014) terdiri dari dua 
yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang disajikan 
dalam bentuk kata, kalimat atau gambar. Sedangkan data kuantitatif adalah data 
yang disajikan dalam angka atau kualitatif yang diangkakan. Data kualitatif 
disebut juga data non metrik sedangkan data kuantitatif disebut data metrik. 
Data non metrik terdiri dari data dengan skala pengukuran nominal dan ordinal. 
Kemudian data metrik terdiri dari data dengan skala pengukuran interval dan 
rasio. 
Mendeteksi Pencilan  
Menurut Hair, et al, (1998) analisis kelompok sensitif terhadap masuknya variabel yang tidak 
relevan. Tapi analisis kelompok juga sensitif terhadap pencilan. Pencilan dapat diartikan 
sebagai: a. Pengamatan menyimpang yang tidak mewakili populasi umum. b. Perwakilan 
pengamatan segmen kecil atau segmen yang tidak signifikan dalam populasi. Pencilan dapat 
dihilangkan sehingga kelompok yang dihasilkan lebih akurat dalam merepresentasikan segmen 
yang relevan dalam populasi. Namun, dalam pencilan juga dapat dimasukkan dalam solusi 
kelompok, bahkan jika pencilan-pencilan tersebut kurang terwakili dalam sampel, karena 
pencilan-pencilan tersebut mewakili kelompok yang valid dan relevan. Untuk alasan ini, 
screening awal untuk mendeteksi 
Ukuran Kesamaan 
 Menurut Prayudho (2009) ukuran kesamaan adalah sebuah ukuran untuk kesesuaian atau 
kemiripan, di antara objek-objek yang akan dipilah menjadi beberapa kelompok. Ukuran 
kesamaan dapat diukur dengan beberapa cara antara lain pola, jarak, dan asosiasi. Ukuran pola 
dan jarak digunakan untuk data metrik sedangkan ukuran asosiasi digunakan untuk data non 
metrik. Penelitian ini menggunakan tipe data metrik dengan skala pengukuran adalah rasio 
sehingga untuk mengukur kemiripan antar objek dinyatakan dalam jarak. Ukuran kesamaan 
jarak adalah ukuran kesamaan yang paling sering digunakan. Objek dengan jarak lebih pendek 
antara mereka akan lebih mirip satu sama lain dibandingkan dengan pasangan dengan jarak 
yang lebih panjang (Supranto, 2004). 
Standarisasi Data 
 Variabel pengelompokan harus distandarisasi apabila memungkinkan untuk menghindari 
masalah yang dihasilkan dari penggunaan nilai skala yang berbeda antar variabel 
pengelompokan. Standarisasi yang paling umum adalah konversi setiap variabel terhadap nilai 
standar (dikenal dengan score) dengan melakukan substraksi nilai tengah dan membaginya 
dengan standar deviasi tiap variable 
METODOLOGI PENELITIAN 
Sampel representatif artinya seberapa besar sampel mewakili populasi. Sampel yang 
digunakan dalam analisis kelompok harus dapat mewakili populasi yang ingin dijelaskan, 
karena analisis ini akan memberikan hasil yang maksimal jika sampel yang digunakan 
representatif. Penelitian menggunakan populasi sehingga dapat dikatakan asumsi representatif 
sudah terpenuhi (Hair, et al, 1998) 
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu: a. 
Data Primer Merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung 
dari sumber data utama. Data primer biasa disebut juga data asli yang memiliki sifat up to date. 
Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer dengan cara seperti 
wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner. b. Data Sekunder Merupakan data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder 
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti pusat statistik, buku, laporan, makalah, jurnal, 
dan lain sebagainya. 2.5.2. Metode Pengambilan Sampel Sampling adalah cara pengumpulan 
data dengan hanya elemen sampel yang diteliti, hasilnya merupakan data perkiraan atau 
estimate, bukan data sebenarnya. Sedangkan teknik sampling adalah suatu teknik pengambilan 
sampel (Sugiyono, 2013). Alasan teknik sampling lebih sering digunakan karena lebih 
menghemat waktu, biaya, serta tenaga, terkadang tidak diketahui objek secara keseluruhan, dan 
sering terjadi kesalahan dalam pengumpulan data dikarenakan banyak objek atau elemen yang 
harus diteliti. Suatu keputusan yang didasarkan atas data perkiraan hasil penelitian sampel akan 
selalu menimbulkan resiko. Resiko ini tidak dapat dihindari namun hanya dapat diperkecil 
dengan jalan memperkecil kesalahan sampling yaitu dengan memilih sampling yang tepat yang 
dapat mewakili populasi dari sampel yang diambil. Pada dasarnya teknik sampling dapat 
dikelompokkan menjadi dua macam yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 
Langkah – Langkah Penelitian 
Langkah – langkah penelitian dalam analisis ini sebagai berikut :  
a. Langkah pertama adalah membuat plot time series dari data. 
b. Langkah kedua adalah lakukan uji stasioner terhadap variance dengan 
menggunakan Power Transform. Jika setelah diuji data belum stasioner, maka 
perlu melakukan transformasi. 
c. Langkah ketiga adalah lakukan uji stasioner terhadap mean (rata-rata) dengan 
Adf Test (Augmented Dickey – Fuller Test). Jika setelah diuji data belum 
stasioner, perlu melakukan differencing atau pembedaan. 
d. Langkah keempat adalah membuat plot ACF dan PACF dari data yang sudah 
stasioner dalam variance dan mean (rata-rata). 
e. Langkah kelima adalah estimasi parameter dari model yang sudah didapat. 
f. Langkah keenam adalah uji signifikansi parameter pada model yang sudah 
didapat. 
g. Langkah ketujuh adalah lakukan pengujian asumsi residual White Noise dan 
asumsi residual normal. 
h. Langkah kedelapan adalah menentukan model terbaik dengan kriteria kebaikan 
model. 
i. Langkah kesembilan adalah lakukan peramalan dengan model terbaik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
 
I. Data Persebaran COVID-19 di Indonesia Periode 2 Maret 2020 – 26 Mei 2020[1][2] 
 
II. Penjelasan Data 
A. Jumlah Observasi 
• 34 Provinsi yang ada di Indonesia.  
B. Variabel Kualitatif Nominal 
• Pulau dan Kepulauan di Indonesia : Persebaran COVID-19 di Indonesia 
berdasarkan letak pulau atau kepulauan dari tiap provinsi. Masing-
masing provinsi dikelompokan berdasarkan letak geografis provinsi 
tersebut, dibagi menjadi tujuh kelompok (Sumatera, Kalimantan, Jawa, 
Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua).  
C. Variabel Kuantitatif Ratio 
• Frekuensi Positif COVID-19: Jumlah masyarakat Indonesia dengan 
status positif COVID-19 pada tiap provinsi.  
No Provinsi
Pulau dan Kepulauan 
di Indonesia
Frekuensi Positif 
COVID-19
Frekuensi Sembuh 
COVID-19
Frekuensi Meninggal 
akibat COVID-19
1 Aceh Sumatera 19 17 1
2 Sumatera Utara Sumatera 315 114 33
3 Sumatera Barat Sumatera 513 208 24
4 Riau Sumatera 111 76 6
5 Kepulauan Riau Sumatera 154 88 12
6 Jambi Sumatera 97 15 0
7 Bengkulu Sumatera 69 9 2
8 Sumatera Selatan Sumatera 868 114 25
9 Kepulauan Bangka Belitung Sumatera 39 27 1
10 Lampung Sumatera 116 44 8
11 Kalimantan Utara Kalimantan 164 68 1
12 Kalimantan Barat Kalimantan 176 44 4
13 Kalimantan Timur Kalimantan 277 123 3
14 Kalimantan Tengah Kalimantan 322 151 17
15 Kalimantan Selatan Kalimantan 630 80 63
16 DKI Jakarta Jawa 6798 1668 501
17 Jawa Timur Jawa 3943 506 301
18 Jawa Barat Jawa 2130 505 137
19 Jawa Tengah Jawa 1315 275 70
20 Banten Jawa 807 178 66
21 Daerah Istimewa Yogyakarta Jawa 226 131 8
22 Bali  Nusa Tenggara (K) 407 295 4
23 Nusa Tenggara Barat  Nusa Tenggara (K) 488 258 8
24 Nusa Tenggara Timur  Nusa Tenggara (K) 85 7 1
25 Sulawesi Utara Sulawesi 265 35 22
26 Sulawesi Barat Sulawesi 87 29 2
27 Sulawesi Tengah Sulawesi 121 48 4
28 Sulawesi Selatan Sulawesi 1352 499 68
29 Sulawesi Tenggara Sulawesi 215 100 4
30 Gorontalo Sulawesi 58 18 2
31 Maluku Maluku (K) 160 27 7
32 Maluku Utara Maluku (K) 118 17 5
33 Papua Papua 567 68 6
34 Papua Barat Papua 132 35 2
Persebaran COVID-19 di Indonesia Periode 2 Maret 2020 - 26 Mei 2020
Jumlah 23144 5877 1418
• Frekuensi Sembuh dari Covid-19 : Jumlah masyarakat Indonesia dengan 
status sembuh dari COVID-19 pada tiap provinsi.  
• Frekuensi Meninggal akibat Covid-19 : Jumlah masyarakat Indonesia 
dengan status meninggal akibat COVID-19 pada tiap provinsi.  
D. Catatan Khusus 
• Terdapat 21 orang atau 0.1% dari 23165 jumlah positif COVID-19 yang 
tidak diketahui asal provinsinya, sehingga data yang ditampilkan hanya 
23144 jiwa. 
 
III. Statistika Deskriptif 
A. Chart[1] 
• Variabel Kualitatif 
 
• Variabel Kuantitatif 
Provinsi
Frekuensi 
Positif 
COVID-19
Aceh 19
Sum. Utara 315
Sum. Barat 513
Riau 111
Kepulauan Riau 154
Jambi 97
Bengkulu 69
Sum. Selatan 868
Kep. Bangka Belitung 39
Lampung 116
Kal.Utara 164
Kal. Barat 176
Kal. Timur 277
Kal. Tengah 322
Kal. Selatan 630
DKI Jakarta 6798
Jawa Timur 3943
Jawa Barat 2130
Jawa Tengah 1315
Banten 807
D. I. Yogyakarta 226
Bali 407
NTB 488
NTT 85
Sul. Utara 265
Sul. Barat 87
Sul. Tengah 121
Sul. Selatan 1352
Sul. Tenggara 215
Gorontalo 58
Maluku 160
Maluku Utara 118
Papua 567
Papua Barat 132
23144Jumlah
19
315
513
111 154 97 69
868
39 116
164 176
277 322
630
6798
3943
2130
1315
807
226
407 488
85
265
87 121
1352
215
58 160 118
567
132
A
C
EH
SU
M
. U
TA
R
A
SU
M
. B
A
R
A
T
R
IA
U
K
EP
U
LA
U
A
N
 R
IA
U
JA
M
B
I
B
EN
G
K
U
LU
SU
M
. S
EL
A
TA
N
K
EP
. B
A
N
G
K
A
 B
EL
IT
U
N
G
LA
M
PU
N
G
K
A
L.
U
TA
R
A
K
A
L.
 B
A
R
A
T
K
A
L.
 T
IM
U
R
K
A
L.
 T
EN
G
A
H
K
A
L.
 S
EL
A
TA
N
D
K
I J
A
K
A
R
TA
JA
W
A
 T
IM
U
R
JA
W
A
 B
A
R
A
T
JA
W
A
 T
EN
G
A
H
B
A
N
TE
N
D
. I
. Y
O
G
Y
A
K
A
R
TA
B
A
LI
N
TB
N
TT
SU
L.
 U
TA
R
A
SU
L.
 B
A
R
A
T
SU
L.
 T
EN
G
A
H
SU
L.
 S
EL
A
TA
N
SU
L.
 T
EN
G
G
A
R
A
G
O
R
O
N
TA
LO
M
A
LU
K
U
M
A
LU
K
U
 U
TA
R
A
PA
PU
A
PA
PU
A
 B
A
R
A
T
FREKUENSI PERSEBARAN STATUS POSITIF COVID-19 PADA TIAP PROVINSI DI 
INDONESIA
Pulau dan Kepulauan 
di Indonesia
Frekuensi 
Positif 
COVID-19
Frekuensi 
Relatif
Persentase (%)
Sumatera 2301 0,10 10
Kalimantan 1569 0,07 7
Jawa 15219 0,7 66
Nusa Tenggara 980 0,04 4
Sulawesi 2098 0,09 9
Maluku 278 0,01 1
Papua 699 0,03 3
TOTAL 23144 1 100
  
B. Pulau dan Kepulauan di Indonesia 
• Central Tendency 
o 𝑥 (Mean) : 
23144
7
= 3306,286 ≈ 3306  
3306 jiwa adalah rata-rata positif COVID-19 pada setiap Pulau dan 
Kepulauan di Indonesia. 
o Mo (Modus) : Pulau Jawa 
 Sebanyak 15219 jiwa yang terkonfimasi positif COVID-19. 
C. Frekuensi Positif COVID-19 di Indonesia Berdasarkan Provinsi 
• Central Tendency 
Provinsi
Frekuensi 
Sembuh 
COVID-
19
Aceh 17
Sum. Utara 114
Sum. Barat 208
Riau 76
Kepulauan Riau 88
Jambi 15
Bengkulu 9
Sum. Selatan 114
Kep. Bangka Belitung 27
Lampung 44
Kal.Utara 68
Kal. Barat 44
Kal. Timur 123
Kal. Tengah 151
Kal. Selatan 80
DKI Jakarta 1668
Jawa Timur 506
Jawa Barat 505
Jawa Tengah 275
Banten 178
D. I. Yogyakarta 131
Bali 295
NTB 258
NTT 7
Sul. Utara 35
Sul. Barat 29
Sul. Tengah 48
Sul. Selatan 499
Sul. Tenggara 100
Gorontalo 18
Maluku 27
Maluku Utara 17
Papua 68
Papua Barat 35
Jumlah 5877
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FREKUENSI PERSEBARAN STATUS SEMBUH COVID-19 PADA TIAP PROVINSI DI 
INDONESIA
Provinsi
Frekuensi 
Meninggal 
akibat 
COVID-
19
Aceh 1
Sum. Utara 33
Sum. Barat 24
Riau 6
Kepulauan Riau 12
Jambi 0
Bengkulu 2
Sum. Selatan 25
Kep. Bangka Belitung 1
Lampung 8
Kal.Utara 1
Kal. Barat 4
Kal. Timur 3
Kal. Tengah 17
Kal. Selatan 63
DKI Jakarta 501
Jawa Timur 301
Jawa Barat 137
Jawa Tengah 70
Banten 66
D. I. Yogyakarta 8
Bali 4
NTB 8
NTT 1
Sul. Utara 22
Sul. Barat 2
Sul. Tengah 4
Sul. Selatan 68
Sul. Tenggara 4
Gorontalo 2
Maluku 7
Maluku Utara 5
Papua 6
Papua Barat 2
Jumlah 1418
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FREKUENSI PERSEBARAN STATUS MENINGGAL AKIBAT COVID-19 PADA TIAP 
PROVINSI DI INDONESIA
o 𝑥 (Mean) : 
23144
34
= 680,706 ≈ 681  
681 jiwa adalah rata-rata positif COVID-19 pada setiap Provinsi di 
Indonesia. 
o Mo (Modus) : DKI Jakarta 
 Sebanyak 6798 jiwa yang terkonfirmasi positif COVID-19. 
• Variability Tendency 
o 𝑆2 (Varians) : 
Σ( 𝑥−𝑥 ) 2
𝑛−1
= 1743944,759 ≈ 1743945 
o 𝑆 (Standar Deviasi) : √𝑆2 = √1743945 = 1320,585 ≈ 1321 
o CV (Coefficient of Variation) : 
𝑆
𝑥
𝑥100% =
1321
681
𝑥 100% =
193,979 ≈ 194% 
D. Frekuensi Sembuh dari COVID-19 di Indonesia Berdasarkan Provinsi 
• Central Tendency 
o 𝑥  (Mean) : 
5877
34
= 172,853 ≈ 173  
173 jiwa adalah rata-rata sembuh dari COVID-19 pada setiap 
Provinsi di Indonesia. 
o Mo (Modus) : DKI Jakarta 
Sebanyak 1668 jiwa yang sembuh dari COVID-19. 
 
• Variability Tendency 
o 𝑆2 (Varians) : 
Σ( 𝑥−𝑥 ) 2
𝑛−1
= 89788,614 ≈ 89789 
o 𝑆 (Standar Deviasi) :  √𝑆2 = √89789 =299,647 ≈ 300 
o CV (Coefficient of Variation) : 
𝑆
𝑥
𝑥100% =
300
173
𝑥 100% =
173,354 ≈ 173 % 
E. Frekuensi Meninggal akibat COVID-19 di Indonesia Berdasarkan 
Provinsi 
• Central Tendency 
o 𝑥  (Mean) : 
1418
34
= 41,706 ≈ 42  
42 jiwa adalah rata-rata meninggal akibat COVID-19 pada setiap 
Provinsi di Indonesia. 
o Mo (Modus) : DKI Jakarta 
 Sebanyak 501 jiwa yang meninggal akibat COVID-19. 
• Variability Tendency 
o 𝑆2 (Varians) : 
Σ( 𝑥−𝑥 ) 2
𝑛−1
= 9779,365419 ≈ 9779 
o 𝑆 (Standar Deviasi) : √𝑆2 = √9779 =98,891 ≈ 99 
o CV (Coefficient of Variation) : 
𝑆
𝑥
𝑥100% = 
99
42
𝑥 100% = 237,115% 
≈ 237% 
 
IV. Statistika Inferensia 
o Untuk Variabel Frekuensi Positif COVID-19 
Uji hipotesis untuk mean frekuensi positif COVID-19 
 
n = 34, ,𝑋 (Mean) : 
23144
34
= 680,706 ≈ 681 , 𝜇0 = 700 
𝑆 (Standar Deviasi) : √1743945 =1320,585 ≈ 1321 
α = 0,05  
 
Apakah rata-ratanya lebih besar dari 700? 
1. H0 : μ ≤ 700 
    H1 : μ > 700 
2. α = 0,05 
3. Karena tidak terdapat informasi nilai σ, maka menggunakan t test 
  t = (xbar-μ0)/(s/akar(n)) 
   = (681-700)/(1321/akar(34))  
  = -0,08387 ≈ −0,084 
4. nilai kritis → tα;(n-1) = t0,05 ;(34-1) = t0,05 ;33 = 2,03452 ada di tabel t 
      t      <   t0,05 ;33 
      -0,084      <  2,03452 (rejection rule : reject H0 if t ≥  tα;(n-1)) 
5. Tidak menolak H0 (gagal tolak H0) 
6. Rata – rata kurang dari sama dengan 700. 
 
 
 
 
 
 o Untuk Variabel Frekuensi Sembuh dari COVID-19 
Uji hipotesis untuk mean frekuensi sembuh dari COVID-19 
 
n = 34, ,𝑥  (Mean) : 
5877
34
= 172,853 ≈ 173 , 𝜇0 = 150 
𝑆 (Standar Deviasi) : √89789 =299,647 ≈ 300 
α = 0,01 
 
Apakah rata-ratanya kurang dari 150? 
1. H0 : μ ≥150 
    H1 : μ < 150 
2. α = 0,01 
3. Karena tidak terdapat informasi nilai σ, maka menggunakan t test 
  t = (xbar-μ0)/(s/akar(n)) 
   = (173-150)/(300/akar(34)) 
   = 0,447 ≈ 0,45 
4. nilai kritis → tα;(n-1) = t0,01 ;(34-1) = t0,01 ;33 = 2,73328 ada di tabel t 
     t      >   -t0,01 ;33 
  0,45        > -2,73328 (rejection rule : reject H0 if t ≤  −tα;(n-1)) 
5. Tidak menolak H0 (gagal tolak H0) 
6. Rata – rata lebih dari sama dengan 150. 
 
 
o Untuk Variabel Frekuensi Meninggal akibat COVID-19 
Uji hipotesis untuk mean frekuensi meninggal akibat COVID-19 
 
n = 34, ,𝑥  (Mean) : 
1418
34
= 41,706 ≈ 42, 𝜇0 = 40 
𝑆 (Standar Deviasi) : √9779 =98,891 ≈ 99 
α = 0,1 
 
Apakah rata-ratanya tidak sama dengan 40? 
1. H0 : μ = 40 
    H1 : μ ≠ 40 
2. α = 0,1 
3. Karena tidak terdapat informasi nilai σ, maka menggunakan t test 
  t = (xbar-μ0)/(s/akar(n)) 
   = (42 - 40)/(99/akar(34)) 
   = 0.117797 ≈ 0.118 
4. nilai kritis → tα/2;(n-1) = t0,05 ;(34-1) = t0,05 ;33 = 2,03452 ada di tabel t 
     t       >  -t0,05 ;33 
      0.118        >  -2.03452 
        or 
      t       <   t0,05 ;33 
      0.118        < 2.03452  
(rejection rule : reject H0 if t ≤  −tα/2;(n-1) or t ≥  tα/2;(n-1)) 
5. Tidak menolak H0 (gagal tolak H0) 
6. Rata – rata adalah sama dengan 40. 
 
Analisa Statistika Deskriptif  Data Tahun Film Terkenal 
 
-Metode Piechart 
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Analisa Statistika Deskriptif  Data Penghasilan Film Terkenal 
 
a. Mean, 𝜇 
 
2,797 + 2,790 + 2,194 + ⋯ + 1,263 + 1,242 + 1,236 + 1,214
20
 
 
=
32,68 
20
 
= 1,634 
b. Modus 
 
Dilihat dari sampel data diatas, modusnya berada pada tahun 2015 dan 2018  
c. Varians, 𝜎2 
 
=
1
𝑁
∑(𝑥𝑖 − 𝜇)2
𝑛
𝑖=1
 
 
=
(2,797 − 1,634)2 + (2,790 − 1,634)2 + (2,194 − 1,634)2 + ⋯
+(1,263 − 1,634)2 + (1,242 − 1,634)2 + (1,236 − 1,634)2 + (1,214 − 1,634)2
20
 
 
=9,59 
 
d. Standar Deviasi, 𝜎 
 
               = √9,59 
=3,096 
e. Kuartil I (Q1) 
1(𝑛 + 1)
4
𝑡ℎ
𝑡𝑒𝑟𝑚  
=1,214 
f. Kuartil II(Q2) 
(𝑛)
2
𝑡ℎ
𝑡𝑒𝑟𝑚  
=1,450 
g. Kuartil III(Q3) 
3(𝑛 + 1)
4
𝑡ℎ
𝑡𝑒𝑟𝑚 
=2,048 
h. Jangkauan Interkuartil 
 
= Q3-Q1 
=
3(𝑛+1)
4
𝑡ℎ
𝑡𝑒𝑟𝑚 −
1(𝑛+1)
4
𝑡ℎ
𝑡𝑒𝑟𝑚  
=2,048– 1,214 
=0,833 
 
 
 
Analisa Statistika Inferensia 
 
Hipotesis: 
Diambil 20 sampel dari keseluruhan film terkenal sepanjang masa. Diketahui mean nya 
adalah 1,634. Menurut beberapa teman saya, rata-rata total pendapatan film terkenal 
sepanjang masa lebih dari 1,8 miliar dolar amerika.  
Uji Hipotesis: 
n = 20, ?̅?= 1,634 α = 0.05 s =3,096 
1. Menyatakan hipotesis: 
H0 : μ ≤  1,8 
H1 : μ > 1,8 
2. Menentukan nilai alpha: 
α = 0.05 
3. Menentukan statistik uji( z test atau t test ) dan melakukan perhitungan: 
Telah ditentukan untuk menggunakan t test dikarenakan tidak diketahui nilai 𝜎 maka 
𝑡 =
?̅? − 𝜇0
𝑠
√𝑛
 
 
𝑡 =
1,634 − 1,8
3,096
√20
 
𝑡 = -0,2397 
4. Menentukan titik kritis: 
 
 t0.05;(20-1) = t0.05 ;(20-1) = t0.05 ;19 = 2,09302 ada di tabel t 
Membandingkan dengan nilai statistic uji: 
      t  <          t0.05 ;19 
-0,2397 < -2,09302 
Peraturan tolak : 
(rejection rule : reject H0 if t ≤ - (tα;(n-1))) 
5. Dikarenakan hasil perbandingan menunjukan t lebih kecil dibandingkan titik kritis, 
maka menolak H0. 
6. Jadi,  hasil rata-ratanya lebih dari 1,8 miliar dolar amerika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan  
 
Meskipun pembaharuan data untuk meningkatkan kesadaran dan peraturan 
sudah dilakukan selama 86 hari, pandemi COVID-19 belum juga tuntas teratasi. 
Berdasarkan data dan grafik didapatkan informasi semakin padat suatu tempat semakin 
tinggi resiko penyebaran virus COVID-19. Hal itu menunjukkan bahwa pulau Jawa 
memang pulau yang paling padat penduduk. Melihat dari data rata-rata nasional kasus 
positif COVID-19, pandemi ini bukan merupakan masalah kecil bagi segelintir 
golongan saja, meskipun berdasarkan data jumlah masyarakat yang sembuh melebihi 
jumlah masyarakat yang meninggal. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil hipotesis bahwa 
rata-rata jumlah yang sembuh sekitar 4x lipat dari rata-rata jumlah yang meninggal. 
Meskipun begitu tetap sangat diperlukan kedisiplinan dan kesadaran setiap individu 
masyarakat Indonesia dalam menangani masalah COVID-19. 
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